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Abstact: Leadership and mental health are two fundamental aspects in the character development of
resilient and adaptive adolescents. This community service program aimed to enhance leadership
capacity and strengthen the mental health of prospective young leaders through the Smart Outbound
approach, an integration of experiential learning and structured outdoor activities. The activities were
conducted at a junior high school in Wonosari Subdistrict, Boalemo Regency, involving 30 students in
a series of educational games, collaborative challenges, reflective sessions, and psychological
mentoring. The results showed significant improvements in communication skills, decision-making,
teamwork, emotional regulation, and self-confidence among participants. The program also fostered a
supportive learning environment conducive to holistic character development. Scientifically, this
approach reinforces the framework of integrative contextual learning; practically, it offers a replicable
method for educational institutions to strengthen the Profil Pelajar Pancasila and promote youth
character-building ecosystems at the community level.

Keyword: Character Education; Experiential Learning; Mental Health; Smart Outbound; Youth

Leadership

Abstrak: Kepemimpinan dan kesehatan mental merupakan dua aspek fundamental dalam
pengembangan karakter remaja yang resilien dan adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas kepemimpinan serta memperkuat kesehatan mental calon pemimpin muda melalui
pendekatan Smart Outbound, yaitu integrasi antara pembelajaran berbasis pengalaman dan aktivitas
luar ruang yang terstruktur. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 12
Wonosari, Kabupaten Boalemo, dengan melibatkan 30 siswa dalam berbagai permainan edukatif,
tantangan kolaboratif, sesi refleksi, dan pendampingan psikologis. Hasil pelaksanaan menunjukkan
peningkatan nyata dalam keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan, kerja sama tim, serta
regulasi emosi dan kepercayaan diri peserta. Program ini juga mendorong terbentuknya lingkungan
belajar yang mendukung pengembangan karakter secara holistik. Secara ilmiah, pendekatan ini
memperkuat kerangka pembelajaran kontekstual yang integratif; secara praktis, metode ini dapat
diadopsi oleh institusi pendidikan untuk memperkuat Profil Pelajar Pancasila dan mendukung
pembentukan ekosistem karakter remaja di tingkat komunitas.

Kata kunci: Experiential Learning; Kesehatan Mental; Kepemimpinan Remaja; Pendidikan Karakter;
Smart Outbound
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan remaja memegang peranan Kkrusial dalam membentuk
komunitas yang resilien dan adaptif, terutama di tengah tantangan sosial, akademik,
dan emosional yang semakin kompleks. Remaja dituntut untuk memiliki kecerdasan
emosional, keterampilan interpersonal, serta ketahanan mental guna menghadapi
tekanan akademik, ekspektasi sosial, dan dinamika hubungan sebaya (Bettis et al.,
2016; Sherif, 2019). Tanpa manajemen yang tepat, tekanan tersebut dapat
menurunkan rasa percaya diri dan menghambat pengembangan keterampilan sosial
yang esensial bagi peran kepemimpinan (Furtado et al., 2016).

Literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan kepemimpinan tidak
hanya efektif bila dilakukan dalam ruang kelas formal (Arifin, 2021b), namun juga
melalui pendekatan kontekstual, partisipatif, dan berbasis pengalaman (Arifin, 2021a;
Musa et al., 2023). Pendekatan experiential learning mendorong peserta untuk belajar
secara langsung dari pengalaman nyata melalui siklus aksi, refleksi, dan
pembentukan makna (Hisa et al., 2024; McKim et al., 2017). Dalam praktiknya,
metode ini banyak diimplementasikan dalam bentuk aktivitas luar ruang seperti
outbound, yang melibatkan permainan kelompok, tantangan fisik, dan kolaborasi
sosial sebagai media pembelajaran yang transformatif (Sibthorp & Morgan, 2011;
Wantu et al., 2024).

Metode Smart Outbound merupakan integrasi dari experiential learning
dengan aspek psikososial dan edukatif yang dirancang secara terstruktur. Kegiatan
ini tidak hanya membangun keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kesehatan
mental, membangun resiliensi, serta mendorong nilai-nilai seperti kolaborasi, empati,
dan toleransi (Zamora et al., 2021). Relevansi pendekatan ini semakin kuat ketika
dikaitkan dengan model bimbingan berbasis petualangan dan refleksi kelompok yang
terbukti meningkatkan keterampilan kerja sama dan komunikasi interpersonal
(Lakadjo & Sari, 2024; Pautina & Tuasikal, 2022).

Selain itu, pendekatan ini selaras dengan Program Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yang menekankan nilai gotong royong, integritas, dan kemandirian
(Arifin, 2022; Latara et al., 2025). Kolaborasi dalam kegiatan ini juga mencerminkan
semangat pendidikan karakter berbasis komunitas, di mana sekolah, keluarga, dan
masyarakat bekerja sama dalam mendukung pengembangan generasi muda (Mohi

et al.,, 2024; Wantu et al., 2024). Penanaman nilai-nilai kebangsaan secara
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kontekstual melalui aktivitas nyata juga memperkaya dimensi afektif dan sosial
peserta (Arifin, 2022; Cuga, 2018; Ngiu et al., 2023).

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penguatan karakter remaja
perlu diupayakan melalui metode yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan lokal.
Oleh karena itu, program ini dirancang dengan menggunakan pendekatan Smart
Outbound, yang menyatukan elemen pembelajaran aktif, reflektif, dan terapeutik di
alam terbuka. Kegiatan difokuskan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 12 Wonosari, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo, dengan tujuan utama
meningkatkan keterampilan kepemimpinan dan ketahanan mental remaja melalui

keterlibatan aktif dalam aktivitas kelompok, tantangan fisik, dan sesi reflektif.

METODE

Metode ini dirancang dalam empat tahapan sistematis: (1) persiapan, (2)
pelaksanaan, (3) evaluasi, dan (4) tindak lanjut. Struktur ini merujuk pada pendekatan
adventure-based counseling yang tidak hanya melibatkan pengalaman fisik, tetapi
juga refleksi emosional dan interaksi sosial untuk memperkuat efektivitas
pembelajaran (Lakadjo, 2024; Lakadjo & Sari, 2024). Pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini menggunakan pendekatan Smart Outbound, yaitu integrasi antara
experiential learning dan aktivitas tantangan luar ruang yang bertujuan
mengembangkan kepemimpinan, keterampilan interpersonal, dan ketahanan mental

remaja.

Gambar 1. Langkah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
1. Tahap Persiapan
Tahap awal ini difokuskan pada perencanaan dan pengorganisasian kegiatan
agar sesuai dengan kebutuhan peserta dan konteks lokal. Langkah-langkah yang
dilakukan antara lain:
a. Asesmen kebutuhan dan tujuan program dilakukan melalui wawancara dan
diskusi dengan pihak sekolah serta pemerintah desa untuk mengidentifikasi aspek

kepemimpinan dan kesehatan mental yang perlu diperkuat.
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b. Koordinasi dan perjanjian kerja sama dilakukan bersama pemangku kepentingan
guna memastikan dukungan institusional terhadap kegiatan.

c. Pemilihan lokasi kegiatan dipusatkan di wilayah Desa Saritani, dengan
mempertimbangkan aksesibilitas, keamanan, dan kesesuaian lingkungan untuk
aktivitas luar ruang.

d. Rekrutmen fasilitator dan instruktur mencakup dosen dan tenaga ahli yang
berpengalaman dalam pengembangan kapasitas remaja dan metode outbound.

e. Persiapan logistik mencakup pengadaan alat permainan, perlengkapan
keselamatan, serta kebutuhan teknis lainnya.

f. Sesi perkenalan dan kontrak kelompok, yang bertujuan membangun
kesepahaman norma dan komitmen partisipasi.

g. Orientasi program dilakukan untuk menjelaskan tujuan, jadwal, serta aturan
keselamatan kegiatan.

h. Ice breaking dan pembentukan tim, sebagai media awal membangun
kenyamanan dan kepercayaan antarpeserta.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Smart Outbound berlangsung di SMP Negeri 12

Wonosari dengan melibatkan 30 siswa. Aktivitas difasilitasi oleh tim pengabdian yang

terdiri dari:

a. Dr. Arifin, S.Pd., M.Pd (Dosen S1 Manajemen Pendidikan, FIP, UNG)

b. Dr. Candra Cuga, S.Pd., M.Pd (Dosen S1 PGSD, FIP, UNG)

c. Jumadi Mori Salam Tuasikal, S.Pd., M.Pd (Dosen S1 Bimbingan dan Konseling,
FIP, UNG)

d. Mohamad Awal Lakadjo, M.Pd (Dosen S1 Bimbingan dan Konseling, FIP, UNG)

Rangkaian kegiatan meliputi:
Pembukaan program oleh Kepala SMP Negeri 12 Wonosari.
Simulasi dan permainan edukatif, seperti Pejuang Tangguh, Pejuang Semut, dan
Paku Bumi, yang dirancang untuk mengembangkan kepemimpinan, komunikasi,
kerja tim, dan ketahanan emosional.

c. Sesi refleksi dan diskusi, guna menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan dan
pengalaman selama permainan.

d. Pendampingan psikologis, yang disediakan untuk mendukung kesejahteraan
emosional peserta, terutama bagi mereka yang menghadapi hambatan psikologis

selama kegiatan.
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3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai pencapaian hasil kegiatan dan efektivitas
intervensi. Proses ini meliputi:
a. Refleksi peserta, dilaksanakan setelah sesi untuk mengetahui persepsi,
pembelajaran, dan emosi peserta.
b. Observasi fasilitator, yang mencatat dinamika dan perkembangan keterampilan
peserta selama kegiatan berlangsung.
c. Kuesioner evaluatif, dikumpulkan dari peserta dan fasilitator untuk memperoleh
data kuantitatif dan kualitatif mengenai keberhasilan program.
d. Pemberian penghargaan, sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi aktif dan
kemajuan yang ditunjukkan oleh peserta.
4. Tahap Tindak Lanjut
Sebagai bentuk keberlanjutan program, tindak lanjut dilakukan melalui:
a. Penyusunan laporan kegiatan, berisi rangkuman pelaksanaan, temuan evaluasi,
serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.
b. Diskusi strategis dengan pihak sekolah dan desa, untuk menjajaki potensi
replikasi program.
c. Monitoring jangka panjang, guna menilai dampak program terhadap
perkembangan keterampilan peserta beberapa bulan setelah kegiatan selesai.
Dengan pendekatan yang terstruktur ini, metode Smart Outbound diharapkan
mampu memberikan kontribusi nyata dalam membentuk remaja yang tangguh secara

mental dan siap memimpin di lingkungannya masing-masing.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan
tahapan sistematis yang telah dirancang, yakni persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut. Setiap tahapan menghasilkan luaran spesifik yang mencerminkan
capaian program dalam meningkatkan kapasitas kepemimpinan dan memperkuat
kesehatan mental remaja. Uraian berikut menyajikan hasil kegiatan berdasarkan
urutan tahapan tersebut, yang diperoleh melalui dokumentasi lapangan, observasi
fasilitator, dan refleksi peserta.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan asesmen kebutuhan program melalui diskusi

bersama pihak sekolah dan pemerintah desa. Hasil asesmen menunjukkan
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kebutuhan mendesak akan penguatan kapasitas kepemimpinan dan kesehatan
mental pada remaja SMP. Koordinasi dengan pihak sekolah menghasilkan penetapan
30 peserta siswa SMP Negeri 12 Wonosari. Tim pengabdian juga menyiapkan logistik
kegiatan yang mencakup alat permainan, perlengkapan keselamatan, materi
pembelajaran karakter, dan panduan sesi reflektif. Seluruh fasilitator dilibatkan dalam
simulasi teknis untuk menjamin keseragaman pemahaman terhadap mekanisme
Smart Outbound.
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Smart Outbound berlangsung secara terstruktur di
halaman SMP Negeri 12 Wonosari, dengan melibatkan 30 siswa dan difasilitasi oleh
tim pengabdian. Rangkaian pelaksanaan dibagi ke dalam lima bagian: pembukaan,
pelaksanaan tiga jenis permainan edukatif, sesi refleksi, pemberian penghargaan,
dan penutupan.
a. Pembukaan Kegiatan

Kegiatan diawali dengan sambutan oleh Kepala SMP Negeri 12 Wonosari,

yang menekankan pentingnya penguatan karakter dan kepemimpinan bagi siswa.

3-.
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Setelah itu, peserta diarahkan ke lapangan untuk mengikuti arahan
pembentukan kelompok secara dinamis, melalui instruksi lisan interaktif yang
mendorong kolaborasi awal. Tiap kelompok memilih “kepala suku” dan membuat yel-

yel sebagai bentuk identitas kelompok.
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Gambar 3. Kegiatan Membentuk Kelompok

b. Simulasi dan Permainan Edukatif
Tim pengabdian menjelaskan tiga permainan yang akan dijalankan: Pejuang

Tangguh, Pejuang Semut, dan Paku Bumi.

Gambar 4. Penjelasan Aturan Game oleh Tim Fasilitator

Game Pejuang Tangguh mengasah kekuatan koordinasi dan ketekunan.
Dengan memindahkan air di atas serbet secara kolaboratif, siswa dilatih untuk

menjaga keseimbangan dan fokus dalam tekanan.

Gambar 5. Aktivitas Pejuang Tangguh
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Game Pejuang Semut menekankan strategi dan kerja sama tim dalam
menjaga bola pingpong tetap stabil di atas piring yang digantung dengan tali,
simbolisasi dari ketekunan dan kekompakan.

= SR i R

Gambar 6. Aktivitas Pejuang Semut

Game Paku Bumi melatih kepercayaan antaranggota kelompok. Siswa
dengan mata tertutup harus memasukkan paku ke dalam botol berdasarkan arahan
verbal kepala suku, menumbuhkan keterampilan komunikasi efektif dan kepercayaan

dalam tim.

Gambar 7. Aktivitas Paku Bumi

c. Sesi Refleksi
Usai kegiatan, fasilitator memimpin sesi refleksi untuk menginternalisasi
makna setiap permainan. Masing-masing game dimaknai sebagai representasi nilai

karakter: ketangguhan, kerja sama, dan keteguhan prinsip dalam kepemimpinan.
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Gambar 8. Refleksi Makna Permainan oleh Fasilitator
d. Pemberian Penghargaan
Tim pengabdian mengumumkan kelompok dengan performa terbaik dan
memberikan apresiasi berupa hadiah untuk lima kelompok terpilih. Penghargaan ini
ditujukan sebagai bentuk motivasi dan pengakuan atas keterlibatan aktif serta

keberhasilan dalam menyelesaikan tantangan.

Gambar 9. Penyerahan Hadiah kepada Kelompok Pemenang

e. Penutupan
Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama antara siswa, guru pendamping,
fasilitator, dan tim pengabdian sebagai bentuk dokumentasi sekaligus perayaan

kebersamaan.
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Gambar 10. Foto Bersama

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui observasi fasilitator, diskusi reflektif, serta
kuesioner sederhana yang diisi oleh peserta setelah kegiatan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan kesadaran diri, kemampuan
komunikasi, serta rasa percaya diri dalam situasi kolaboratif. Indikator seperti
kemampuan menyampaikan pendapat, menerima masukan, serta kemampuan
menyelesaikan konflik kelompok meningkat secara signifikan dibandingkan dengan
pengamatan awal. Fasilitator juga mengidentifikasi perubahan positif dalam ekspresi
emosi siswa yang lebih stabil dan optimis.
4. Tahap Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian menyusun laporan kegiatan dan
menyampaikan rekomendasi kepada pihak sekolah untuk mengintegrasikan
pendekatan Smart Outbound ke dalam kegiatan pengembangan diri siswa. Diskusi
lanjutan dilakukan dengan pihak desa untuk menjajaki potensi replikasi program ke
sekolah lain di wilayah Kecamatan Wonosari. Selain itu, sekolah berkomitmen
melakukan pemantauan berkala terhadap perkembangan karakter dan kesehatan

mental siswa pasca intervensi.

PEMBAHASAN

Program Smart Outbound telah dilaksanakan secara intensif di SMP Negeri
12 Wonosari, Kabupaten Boalemo, dengan melibatkan 30 siswa sebagai peserta
utama. Kegiatan difokuskan pada pengembangan kapasitas kepemimpinan dan
penguatan kesehatan mental melalui pendekatan berbasis tantangan dan simulasi

aktif. Permainan edukatif seperti Pejuang Tangguh, Pejuang Semut, dan Paku Bumi
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menjadi media utama untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi
efektif, kerja tim, serta ketahanan emosional peserta (Zamora et al., 2021).

Antusiasme dan partisipasi aktif siswa menjadi indikator keberhasilan awal.
Fasilitator mencatat peningkatan kemampuan dalam mengelola emosi, mengambil
keputusan secara kolektif, dan menumbuhkan rasa percaya diri. Permainan dengan
pendekatan reflektif turut membangun kepekaan interpersonal yang menjadi inti dari
penguatan karakter (Pautina & Tuasikal, 2022). Aktivitas luar ruang terbukti
menciptakan suasana pembelajaran yang suportif dan menyenangkan, sekaligus
mendukung keseimbangan psikologis siswa (Wang et al., 2024). Kegiatan ini juga
menjadi ruang afirmasi atas pendekatan pendidikan karakter berbasis pengalaman
langsung yang dikombinasikan dengan pendampingan psikososial. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa pendekatan holistik seperti ini efektif meningkatkan
resiliensi dan kompetensi sosial remaja (Lakadjo, 2024; Musa et al., 2023). Secara
keseluruhan, program telah memenuhi indikator keberhasilan yang dirancang sejak
awal intervensi.

Hasil implementasi Smart Outbound menunjukkan bahwa pendekatan ini
efektif dalam meningkatkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi interpersonal,
dan kesejahteraan psikologis peserta. Temuan ini memperkuat kajian sebelumnya
bahwa pendidikan luar ruang dapat menjadi sarana strategis dalam membangun
resiliensi dan kepercayaan diri remaja (Nugraha et al., 2024; Wang et al., 2024).
Permainan seperti Pejuang Tangguh dan Paku Bumi menggambarkan simulasi
situasi nyata yang mengharuskan peserta mengambil keputusan dalam konteks
tekanan dan ketidakpastian, memperkuat kemampuan regulasi emosi (Adji et al.,
2024; Roberts et al., 2017; Russell et al., 2008).

Keterlibatan langsung dalam aktivitas sosial fisik mendukung teori experiential
learning yang menekankan pada proses belajar melalui pengalaman konkret (Hisa et
al., 2024; McKim et al., 2017). Aktivitas kelompok dengan nuansa tantangan, refleksi,
dan pendampingan psikososial dalam program ini mencerminkan sinergi antara
pendekatan edukatif dan terapeutik (Lakadjo, 2024; Olori & Dosunmu, 2024). Elemen
reflektif menjadi penguat dalam membentuk kesadaran diri dan ketahanan adaptif
siswa.

Selain dari dimensi psikologis, dinamika sosial yang tercipta selama kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan solidaritas dan kohesi kelompok. Hal ini sesuai

dengan studi Kanapeckaité & Bagdzitiniené (2024) yang menekankan pentingnya
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dukungan sosial dan kerja tim sebagai fondasi ketahanan psikologis. Pembentukan
tim, peran kepala suku, dan penyelesaian tantangan kolektif menjadi media efektif
dalam membangun pola interaksi yang sehat (Sahib et al., 2025).

Kegiatan ini juga konsisten dengan upaya penguatan karakter dan nilai-nilai
kebangsaan dalam pendidikan, sebagaimana tercermin dalam literatur tentang PPKn
dan Profil Pelajar Pancasila (Arifin, 2022; Arifin et al., 2024). Penanaman nilai
demokratis, kerja sama, dan tanggung jawab sosial melalui pengalaman langsung
berkontribusi pada pembentukan sikap dan perilaku yang kontekstual (Wantu et al.,
2024).

Dengan demikian, keberhasilan Smart Outbound tidak hanya ditentukan oleh
desain aktivitasnya, tetapi juga oleh keterpaduan antara pendekatan fisik, emosional,
sosial, dan kognitif dalam satu sistem pembelajaran terpadu yang kontekstual dan
responsif terhadap kebutuhan remaja.

Implikasi temuan program Smart Outbound memperkuat validitas pendekatan
experiential learning sebagai strategi efektif dalam pengembangan karakter dan
kesehatan mental remaja (Eden & Onyebuchi, 2024; Hisa et al., 2024). Secara ilmiah,
kegiatan ini memperkaya literatur mengenai efektivitas pendidikan luar ruang dalam
membentuk keterampilan sosial, kepemimpinan, dan resiliensi (Musa et al., 2023;
Wang et al., 2024). Secara praktis, kegiatan ini menunjukkan bahwa model intervensi
berbasis pengalaman yang terstruktur dapat diterapkan di sekolah dengan sumber
daya terbatas dan mendorong kolaborasi lintas sektor pendidikan (Latara et al., 2025;
Mohi et al., 2024 ). Penerapan tantangan fisik, refleksi emosional, dan dinamika sosial
secara terpadu menjadikan metode ini relevan untuk diadopsi dalam penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan pembangunan ekosistem karakter remaja di tingkat komunitas
(Arifin et al., 2024; Lakadjo & Sari, 2024).

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Smart Outbound
telah menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kapasitas
kepemimpinan dan memperkuat kesehatan mental remaja di SMP Negeri 12
Wonosari, Kabupaten Boalemo. Melalui pendekatan berbasis experiential learning
dan aktivitas luar ruang yang terstruktur, peserta menunjukkan perkembangan positif
dalam aspek komunikasi, kerja sama tim, manajemen stres, dan kepercayaan diri.

Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari simulasi permainan tim hingga sesi refleksi,
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berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, menantang,
sekaligus terapeutik bagi para siswa.

Secara ilmiah, kegiatan ini mendukung literatur yang menegaskan bahwa
pendidikan luar ruang berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis dan
penguatan karakter kepemimpinan remaja. Temuan ini mengonfirmasi bahwa metode
Smart Outbound merupakan strategi efektif yang dapat diadopsi secara luas oleh
institusi pendidikan untuk menjawab tantangan kesehatan mental dan kesiapan
kepemimpinan generasi muda. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak
langsung pada peserta, tetapi juga memberikan model praktik baik yang dapat
direplikasi dan dikembangkan sebagai bagian dari kebijakan pendidikan karakter

berbasis komunitas.
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